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Abstrak
Meningkatnya penggunaan media sosial TikTok di kalangan remaja berpotensi memengaruhi gaya hidup siswa. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji dampak media sosial terhadap perilaku remaja, penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh penggunaan TikTok terhadap gaya hidup siswa sekolah menengah serta implikasinya bagi layanan bimbingan dan konseling masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap gaya hidup siswa SMA Widya Manggala Jakarta serta mengidentifikasi implikasinya bagi layanan bimbingan dan konseling. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 54 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok berada pada kategori tinggi, sedangkan gaya hidup siswa berada pada kategori sedang. Penggunaan media sosial TikTok terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup siswa serta menjelaskan 21,2% variasi gaya hidup. Temuan ini memperkaya kajian mengenai pengaruh media sosial terhadap gaya hidup remaja dalam konteks pendidikan serta menegaskan pentingnya layanan bimbingan dan konseling dalam memperkuat literasi digital, pengendalian diri, dan penggunaan media sosial secara bertanggung jawab.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola interaksi sosial masyarakat, khususnya pada kalangan remaja. Kemajuan internet telah mendorong lahirnya berbagai platform media sosial yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media memperoleh informasi, hiburan, edukasi, hingga pembentukan identitas diri. McQuail dan Deuze (2020) menjelaskan bahwa media sosial merupakan bentuk perkembangan media digital yang menekankan interaksi, partisipasi audiens, serta komunikasi berbasis jaringan yang memungkinkan individu saling terhubung dalam skala luas. Remaja menjadi kelompok pengguna media sosial yang paling aktif karena berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan tingginya rasa ingin tahu, kebutuhan akan pengakuan sosial, serta keinginan untuk mengikuti tren yang berkembang di lingkungannya. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2025, TikTok menjadi salah satu platform media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dengan persentase penggunaan mencapai 35,17%. Tingginya penggunaan TikTok menunjukkan bahwa platform ini telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari remaja dan berpotensi memengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk gaya hidup.
Gaya hidup merupakan pola perilaku yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini individu terhadap berbagai aspek kehidupan. Menurut konsep Activities, Interests, and Opinions (AIO) yang dikembangkan oleh Plummer, gaya hidup menggambarkan bagaimana seseorang menghabiskan waktu, menentukan minat, serta mengekspresikan pandangannya terhadap lingkungan. Pada masa remaja, gaya hidup berperan penting dalam pembentukan identitas diri, proses sosialisasi, serta pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, gaya hidup yang berkembang tanpa kemampuan berpikir kritis dan pengendalian diri dapat mendorong munculnya perilaku konsumtif, ketergantungan pada tren digital, serta menurunnya kualitas interaksi sosial dan perilaku belajar. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup remaja menjadi penting, terutama dalam konteks perkembangan media sosial yang semakin masif.
Salah satu media sosial yang memiliki tingkat keterlibatan (engagement) tinggi adalah TikTok. Platform ini menawarkan video berdurasi pendek yang didukung oleh algoritma For You Page (FYP), sehingga mampu menampilkan konten yang sesuai dengan minat pengguna. Menurut Mahardhika et al. (2021), algoritma tersebut memudahkan remaja menemukan tren, gaya hidup, serta figur yang mereka kagumi. Sejalan dengan itu, Kustiawan, Ramadhan, dan Habibii (2025) menyatakan bahwa paparan konten viral, standar penampilan, dan budaya visual yang terus berulang dapat membentuk preferensi serta gaya hidup pengguna. Secara teoretis, karakteristik tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan TikTok, semakin besar peluang remaja mengamati, meniru, dan mengadopsi berbagai perilaku maupun gaya hidup yang berkembang di media sosial. Secara teoretis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Bandura, yang menyatakan bahwa individu mempelajari perilaku melalui proses observasi, imitasi, dan internalisasi terhadap model yang dianggap menarik atau relevan dengan dirinya. Dalam konteks media sosial, paparan konten TikTok yang berlangsung secara berulang memungkinkan remaja mengamati, meniru, dan mengadopsi berbagai gaya hidup yang ditampilkan oleh kreator konten maupun figur publik digital.
Berbagai penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam membentuk perilaku, interaksi sosial, kesejahteraan psikologis, dan gaya hidup remaja. Media sosial tidak lagi dipandang hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai agen sosialisasi digital yang memengaruhi cara individu berpikir dan bertindak. (Saefudin et al., 2026). Selain itu, penggunaan media sosial juga mendorong remaja untuk memperoleh pengakuan sosial dan membangun citra diri, bahkan dalam beberapa kasus memicu perilaku seperti cyberbullying sebagai upaya memenuhi gaya hidup hedonis (Zamzamima et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa paparan media sosial berdampak pada berbagai aspek gaya hidup siswa, terutama dalam cara berpakaian, pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan waktu luang, sehingga diperlukan upaya pengendalian penggunaan media sosial melalui edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan (Afrianto et al., 2024). Khusus pada pengguna TikTok, tingginya intensitas penggunaan media sosial juga dikaitkan dengan munculnya Fear of Missing Out (FoMO), yaitu kecenderungan untuk terus mengikuti tren dan mencari validasi sosial yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja, sehingga diperlukan intervensi bimbingan dan konseling yang mampu memperkuat kontrol diri serta literasi digital (Listiani et al., 2026). Sejalan dengan temuan tersebut, Kustiawan et al. (2025) menyatakan bahwa TikTok menciptakan tekanan sosial dan perubahan gaya hidup melalui paparan konten viral, standar penampilan, serta budaya visual yang terus berulang. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan TikTok terhadap gaya hidup peserta didik berdasarkan dimensi Activities, Interests, dan Opinions (AIO), sekaligus menghubungkannya dengan implikasi bagi layanan bimbingan dan konseling di sekolah, masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.
Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media sosial, termasuk TikTok, berhubungan dengan perilaku konsumtif, Fear of Missing Out (FoMO), citra diri, dan kesejahteraan psikologis remaja, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh penggunaan TikTok terhadap gaya hidup siswa sekolah menengah masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu belum mengoperasionalkan gaya hidup menggunakan dimensi Activities, Interests, and Opinions (AIO) secara komprehensif maupun menerjemahkan temuan empiris menjadi rekomendasi bagi layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya menguji hubungan antara penggunaan TikTok dan gaya hidup siswa, tetapi juga menjelaskan implikasi praktisnya dalam konteks pendidikan.
Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap gaya hidup siswa SMA Widya Manggala Jakarta serta mengkaji implikasi hasil penelitian terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah H₁: Penggunaan media sosial TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian analisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap gaya hidup siswa menggunakan dimensi Activities, Interests, and Opinions (AIO) dengan penyusunan implikasi empiris bagi layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Pendekatan ini tidak hanya mengidentifikasi hubungan antara penggunaan TikTok dan gaya hidup siswa, tetapi juga menerjemahkan temuan penelitian menjadi rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis literasi digital.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional survey untuk menguji pengaruh penggunaan media sosial TikTok (X) terhadap gaya hidup siswa (Y). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Widya Manggala Jakarta yang aktif menggunakan TikTok dan berusia 15–16 tahun. Sampel berjumlah 54 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria: siswa kelas X, memiliki akun TikTok, aktif menggunakan TikTok, dan mengikuti tren yang berkembang di platform tersebut. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dikembangkan berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu. Variabel penggunaan media sosial TikTok diukur melalui indikator intensitas penggunaan, tujuan penggunaan, keterlibatan interaksi, dan ketertarikan terhadap konten, sedangkan variabel gaya hidup diukur berdasarkan dimensi Activities, Interests, and Opinions (AIO) dari Plummer. Seluruh item menggunakan skala Likert empat poin (1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat setuju). Sebelum pengumpulan data, instrumen diuji melalui validasi isi, uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson, dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha untuk memastikan instrumen valid dan reliabel. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden setelah memperoleh persetujuan partisipasi (informed consent), dengan jaminan kerahasiaan data dan penggunaan hanya untuk kepentingan akademik. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25 melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis pada taraf signifikansi 0,05, sedangkan besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dievaluasi menggunakan koefisien determinasi (R²).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 54 siswa kelas X SMA Widya Manggala Jakarta sebagai responden penelitian. Seluruh responden mengisi kuesioner secara lengkap sehingga seluruh data dinyatakan valid dan digunakan dalam proses analisis statistik.. Bagian ini menyajikan hasil analisis data sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menguji pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap gaya hidup siswa kelas X SMA Widya Manggala Jakarta. Penyajian hasil diawali dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi regresi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis disajikan dan langsung diinterpretasikan serta didiskusikan berdasarkan temuan penelitian terdahulu, landasan teori, dan implikasinya terhadap layanan bimbingan dan konseling. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel
	N
	Mean
	SD
	Minimum
	Maksimum

	Penggunaan Media Sosial TikTok
	54
	69,06
	8,10
	53
	87

	Gaya Hidup
	54
	60,17
	9,20
	35
	78



Berdasarkan Tabel 1, variabel penggunaan media sosial TikTok memiliki nilai rata-rata sebesar 69,06 dengan simpangan baku sebesar 8,10, serta rentang skor antara 53 hingga 87. Sementara itu, variabel gaya hidup memiliki nilai rata-rata sebesar 60,17 dengan simpangan baku sebesar 9,20, serta rentang skor antara 35 hingga 78. Nilai simpangan baku pada kedua variabel menunjukkan bahwa terdapat variasi jawaban responden yang cukup memadai sehingga data layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi statistik untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis parametrik.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Sig. Kolmogorov–Smirnov
	Keterangan

	Penggunaan Media Sosial TikTok
	0,050
	Berdistribusi normal

	Gaya Hidup
	0,100
	Berdistribusi normal



Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial TikTok memiliki nilai signifikansi sebesar 0,050, sedangkan variabel gaya hidup memiliki nilai signifikansi sebesar 0,100. Karena kedua nilai signifikansi tersebut memenuhi kriteria ≥ 0,05, maka data pada kedua variabel dapat dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas sebagai salah satu prasyarat analisis regresi linear sederhana telah terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
	Pengujian
	Sig.
	Keterangan

	Deviation from Linearity
	0,086
	Hubungan linear



Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara penggunaan media sosial TikTok dengan gaya hidup siswa bersifat linear. Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,086. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan hubungan dari bentuk linear. Dengan demikian, hubungan antara penggunaan media sosial TikTok dan gaya hidup memenuhi asumsi linearitas sehingga analisis regresi linear sederhana dapat dilakukan.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap gaya hidup siswa SMA Widya Manggala Jakarta. Hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Variabel
	B
	Beta
	t
	Sig.

	Konstanta
	24,007
	-
	2,467
	0,017

	Penggunaan Media Sosial TikTok
	0,524
	0,461
	3,741
	0,000



Berdasarkan Tabel 4, penggunaan media sosial TikTok terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup siswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima (H₁ supported), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan media sosial TikTok, semakin tinggi pula kecenderungan perubahan gaya hidup siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi telah berkembang menjadi media yang memengaruhi cara individu berpikir, berinteraksi, serta membentuk preferensi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengaruh positif yang ditemukan menunjukkan bahwa paparan konten di TikTok berpotensi memengaruhi berbagai aspek gaya hidup siswa, seperti cara berpakaian, pola komunikasi, pilihan hiburan, hingga kecenderungan mengikuti tren yang berkembang di media sosial. Melalui sistem algoritma yang menampilkan konten sesuai minat pengguna, siswa memperoleh paparan informasi yang bersifat berulang sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya proses imitasi terhadap berbagai gaya hidup yang dianggap menarik atau populer. Kondisi tersebut menjadikan TikTok bukan hanya sebagai media konsumsi informasi, tetapi juga sebagai ruang pembentukan identitas sosial pada remaja.
Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku dan gaya hidup remaja. Penelitian-penelitian terdahulu menjelaskan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin besar peluang individu untuk mengadopsi nilai, norma, maupun tren yang berkembang di lingkungan digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa media sosial merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam membentuk gaya hidup generasi muda. Namun demikian, penelitian ini memiliki konteks yang lebih spesifik karena memfokuskan pada penggunaan TikTok di kalangan siswa sekolah menengah, sehingga memberikan bukti empiris baru mengenai pengaruh platform tersebut terhadap gaya hidup siswa.
Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif pembelajaran sosial (Social Learning Theory) yang menyatakan bahwa individu mempelajari perilaku melalui proses observasi terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam konteks media sosial, TikTok menyediakan berbagai model perilaku yang dapat diamati dan ditiru oleh pengguna, terutama remaja yang berada pada tahap pencarian identitas. Paparan yang berlangsung secara terus-menerus memungkinkan siswa menginternalisasi berbagai bentuk perilaku, preferensi, maupun gaya hidup yang ditampilkan oleh kreator konten, sehingga memengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Pengaruh TikTok terhadap gaya hidup siswa menunjukkan pentingnya penguatan layanan bimbingan yang berorientasi pada literasi digital, pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta pengendalian diri dalam menggunakan media sosial. Guru bimbingan dan konseling dapat mengembangkan layanan informasi, bimbingan kelompok, maupun layanan klasikal yang membantu siswa memahami dampak positif dan negatif media sosial sehingga mereka mampu menggunakan TikTok secara lebih bijaksana dan bertanggung jawab.
Selain menguji signifikansi pengaruh, penelitian ini juga mengevaluasi kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi gaya hidup siswa. Hasil analisis koefisien determinasi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Model Regresi
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error

	0,461
	0,212
	0,197
	8,248



Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 21,2% variasi gaya hidup siswa melalui penggunaan media sosial TikTok, sedangkan 78,8% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok memang merupakan salah satu prediktor yang signifikan terhadap gaya hidup siswa, namun bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan terbentuknya gaya hidup remaja.
Besarnya koefisien determinasi tersebut mengindikasikan bahwa gaya hidup merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis, sosial, keluarga, maupun lingkungan. Oleh karena itu, meskipun penggunaan media sosial TikTok memberikan kontribusi yang bermakna terhadap perubahan gaya hidup siswa, pembentukan gaya hidup tetap merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan.
Temuan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perilaku remaja dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal (Afrita & usri, 2023; Khori et al., 2026). Media sosial berperan sebagai salah satu faktor lingkungan yang memperkuat proses pembentukan perilaku (Amalia et al., 2024; Mahmudah et al., 2025), tetapi pengaruh tersebut tidak berdiri sendiri. Faktor seperti pola asuh orang tua, teman sebaya, budaya sekolah, kondisi sosial ekonomi, serta karakteristik individu juga berkontribusi dalam membentuk gaya hidup siswa (Apriliani et al., 2026; Jasmisari & Herdiansah, 2022; Pratiwi et al., 2022). Secara keseluruhan, model regresi yang dihasilkan telah memberikan bukti empiris bahwa penggunaan media sosial TikTok merupakan salah satu prediktor gaya hidup siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya memperhatikan penggunaan media sosial sebagai bagian dari upaya pembinaan peserta didik. Dari perspektif layanan bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancang program layanan preventif yang membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi digital, mengelola pengaruh media sosial, serta membangun gaya hidup yang lebih sehat, kritis, dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup siswa, sehingga media sosial perlu dipandang sebagai salah satu faktor yang berkontribusi dalam pembentukan perilaku remaja di era digital. Temuan ini memperkaya kajian mengenai pengaruh media sosial dalam konteks pendidikan dengan memberikan bukti empiris bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan dan komunikasi, tetapi juga berperan dalam membentuk preferensi dan pola hidup siswa. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan dan konseling dalam merancang layanan yang berorientasi pada penguatan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, serta pengendalian diri dalam menggunakan media sosial, sehingga siswa mampu memanfaatkan TikTok secara lebih bijaksana, selektif, dan bertanggung jawab.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah responden yang relatif terbatas dan hanya berasal dari satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji satu variabel independen, yaitu penggunaan media sosial TikTok, padahal hasil analisis menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi gaya hidup siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, serta mengembangkan model penelitian dengan memasukkan variabel lain, seperti kontrol diri, pengaruh teman sebaya, pola asuh orang tua, atau literasi digital, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup remaja.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial TikTok berpengaruh positif terhadap gaya hidup siswa SMA Widya Manggala Jakarta, sehingga semakin tinggi penggunaan TikTok, semakin besar kecenderungan perubahan gaya hidup siswa. Temuan ini memperkuat bukti bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga berperan dalam membentuk aktivitas, minat, dan opini remaja sebagai komponen utama gaya hidup. Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dengan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan TikTok terhadap gaya hidup siswa sekolah menengah menggunakan dimensi Activities, Interests, and Opinions (AIO), sekaligus menerjemahkan temuan tersebut ke dalam implikasi praktis bagi layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling perlu diarahkan pada penguatan literasi digital, pengembangan kemampuan berpikir kritis, pengendalian diri, serta penggunaan media sosial secara bertanggung jawab melalui kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran, sekolah, dan orang tua. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada jumlah responden yang relatif kecil dan hanya melibatkan siswa dari satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, serta mengembangkan model penelitian dengan memasukkan variabel lain, seperti kontrol diri, pengaruh teman sebaya, pola asuh orang tua, atau literasi digital, maupun menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup remaja di era digital.
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